PEMBAHASAN SOAL TKA KEAHLIAN DESAIN PRODUKSI BUSANA

Sub Kompetensi PROSES PRODUKSI BUSANA CUSTOM MADE
  
	No. Soal
	1

	Kompetensi
	Menganalisis proses produksi busana Custom Made

	Sub Kompetensi
	Proses produksi busana Custom Made 

	Bentuk Soal
	PKG MCMA



Seorang pelanggan memesan busana custom made berupa gaun pesta untuk digunakan pada acara keluarga. Pelanggan menginginkan desain yang sesuai dengan bentuk tubuhnya, menggunakan bahan satin, serta memiliki detail draperi pada bagian pinggang. 
Penjahit melakukan konsultasi awal dengan pelanggan dan mencatat model yang diinginkan. Setelah pengukuran dilakukan, penjahit langsung membuat pola berdasarkan ukuran pelanggan dan memotong kain. Pada saat proses fitting pertama, ditemukan bahwa bagian bahu terlalu lebar, lingkar pinggang kurang sesuai, dan posisi draperi tidak berada pada titik yang diinginkan pelanggan.
Pelanggan kemudian meminta agar gaun diperbaiki sehingga lebih sesuai dengan ukuran tubuh dan desain yang telah disepakati. Penjahit perlu menganalisis tahapan produksi yang telah dilakukan agar hasil akhir sesuai dengan kebutuhan pelanggan serta meminimalkan kesalahan dan pemborosan bahan.
Berdasarkan kasus tersebut, tindakan yang tepat untuk memperbaiki proses produksi busana custom made adalah ....
(Jawaban benar lebih dari satu)

  Menyesuaikan kembali posisi draperi berdasarkan desain yang telah disepakati melalui
     konsultasi dengan pelanggan.
  Mengabaikan hasil fitting karena pola telah dibuat berdasarkan ukuran tubuh pelanggan.
  Langsung memotong ulang kain utama tanpa mengevaluasi pola agar proses produksi
     lebih cepat.
  Melakukan evaluasi hasil fitting dan memperbaiki pola pada bagian yang tidak sesuai
     sebelum proses penyelesaian akhir.
  Menggunakan hasil fitting sebagai dasar untuk melakukan penyesuaian ukuran dan bentuk
     busana sebelum penyelesaian akhir.

Kunci Jawaban
Pernyataan 1, Pernyataan 3, dan Pernyataan 5.

Pembahasan
Pernyataan 1 benar, karena hasil fitting digunakan untuk menemukan ketidaksesuaian ukuran dan bentuk busana. Perbaikan sebaiknya dilakukan pada pola atau bagian busana yang bermasalah sebelum masuk tahap penyelesaian akhir.

Pernyataan 3 benar, karena busana custom made dibuat berdasarkan kebutuhan dan keinginan pelanggan. Posisi draperi yang tidak sesuai dengan desain harus dikonsultasikan dan disesuaikan agar hasil akhir sesuai kesepakatan.
Pernyataan 5 benar, karena proses fitting merupakan bagian penting dalam produksi custom made. Hasil fitting menjadi dasar untuk melakukan penyesuaian ukuran dan bentuk sehingga busana lebih tepat dengan ukuran serta karakteristik tubuh pelanggan.
Pernyataan 2 salah, karena hasil pengukuran saja belum menjamin busana benar-benar sesuai ketika dikenakan. Fitting diperlukan untuk mengetahui ketidaksesuaian yang mungkin muncul selama proses produksi.
Pernyataan 4 salah, karena memotong ulang kain utama tanpa mengevaluasi dan memperbaiki pola dapat meningkatkan risiko kesalahan dan pemborosan bahan. Dalam produksi custom made, perbaikan sebaiknya dianalisis terlebih dahulu sebelum melakukan pemotongan ulang.
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Seorang pelanggan memesan gaun pesta custom made. Pelanggan menginginkan gaun dengan desain khusus yang disesuaikan dengan ukuran tubuh, bentuk tubuh, dan kebutuhan pribadi. Penjahit harus memastikan setiap tahapan produksi dilakukan dengan tepat agar hasil akhir sesuai dengan keinginan pelanggan.
Pertanyaan:
 Berdasarkan kasus tersebut, kegiatan yang tepat dalam proses produksi busana custom made adalah ...
	Pilihan
	kegiatan dalam produksi 
	BENAR
	SALAH 

	A
	Melakukan pengukuran tubuh pelanggan secara teliti sebagai dasar pembuatan pola. 
	
	

	B
	Melakukan fitting untuk mengevaluasi kesesuaian ukuran dan bentuk busana pada tubuh pelanggan. 
	
	

	C
	Menggunakan pola standar yang sama untuk semua pelanggan tanpa melakukan penyesuaian ukuran. 
	
	

	D
	Melakukan perubahan atau perbaikan pola berdasarkan hasil fitting pelanggan. 
	
	

	E
	Langsung melakukan pemotongan bahan dalam jumlah banyak sebelum desain dan ukuran pelanggan ditentukan. 
	
	


[bookmark: _g8zcixc528rt]kunci jawaban: a, b, dan d 
[bookmark: _4ci9immu1wyz]Penjelasan 
	Pilihan
	Kunci
	Penjelasan

	A
	Benar
	Pengukuran tubuh pelanggan merupakan tahap penting dalam custom made. Ukuran yang akurat menjadi dasar pembuatan pola sehingga busana dapat disesuaikan dengan bentuk dan ukuran tubuh pelanggan.

	B
	 Benar
	Fitting diperlukan untuk mengetahui apakah busana sudah sesuai dengan ukuran dan bentuk tubuh pelanggan. Dari hasil fitting, penjahit dapat mengetahui bagian yang perlu diperbaiki.

	C
	 Salah
	Busana custom made dibuat berdasarkan kebutuhan dan ukuran individu. Penggunaan pola standar tanpa penyesuaian tidak sesuai dengan karakteristik custom made.

	D
	 Benar
	Hasil fitting dapat menunjukkan adanya bagian busana yang kurang sesuai. Perubahan atau perbaikan pola diperlukan agar hasil akhir lebih tepat dan sesuai dengan tubuh pelanggan.

	E
	 Salah
	Pemotongan bahan seharusnya dilakukan setelah desain dan ukuran ditentukan serta pola sudah siap. Melakukan pemotongan terlebih dahulu dapat menyebabkan kesalahan ukuran dan pemborosan bahan.
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Seorang pelanggan memesan gaun pesta custom made. Pelanggan menginginkan model tertentu yang disesuaikan dengan bentuk tubuh dan ukurannya. Setelah desain disepakati, penjahit melakukan pengukuran tubuh, membuat pola, dan melakukan fitting. Pada saat fitting ditemukan bagian pinggang terlalu longgar dan panjang gaun kurang sesuai dengan keinginan pelanggan.
Tindakan yang paling tepat dilakukan penjahit berdasarkan hasil fitting tersebut adalah ....
A. Langsung melakukan finishing karena pola dan bahan sudah selesai dibuat.
 B. Mengabaikan hasil fitting karena ukuran awal sudah sesuai dengan ukuran pelanggan.
 C. Melakukan penyesuaian atau perbaikan pola dan busana berdasarkan hasil fitting sebelum proses finishing.
 D. Mengganti seluruh bahan dengan bahan baru tanpa melakukan pemeriksaan terhadap pola.
 E. Menggunakan pola standar agar proses produksi berikutnya lebih cepat.
[bookmark: _v8vel0ibd9f4]Kunci Jawaban: C 
[bookmark: _4kqvo6a53vbe]Penjelasan 
C. Pada produksi custom made, hasil fitting digunakan untuk mengetahui bagian busana yang perlu diperbaiki. Pinggang yang terlalu longgar dan panjang gaun yang tidak sesuai harus disesuaikan sebelum masuk tahap finishing.
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Seorang pelanggan memesan gaun pesta custom made dengan desain siluet A-line yang ringan dan jatuh mengikuti gerakan tubuh. Pada bagian rok terdapat detail lipit lembut yang membutuhkan bahan dengan karakter cukup lentur dan memiliki drape yang baik. Pelanggan menginginkan gaun terlihat anggun, tidak terlalu kaku, dan nyaman digunakan dalam acara yang berlangsung selama beberapa jam.
Penjahit memilih bahan yang memiliki permukaan mengilap dan cukup tebal karena dianggap memberikan kesan mewah. Setelah dilakukan pembuatan sampel dan uji coba, bahan tersebut ternyata terlalu kaku sehingga lipit tidak jatuh dengan baik, bagian rok terlihat mengembang, dan siluet gaun tidak sesuai dengan desain awal.
Berdasarkan kasus tersebut, tindakan yang tepat dalam memperbaiki proses produksi busana custom made adalah ....
 (Jawaban benar lebih dari satu)
1. Mengevaluasi karakteristik bahan berdasarkan kebutuhan desain, terutama kemampuan bahan dalam membentuk drape dan lipit.
2. Mempertahankan bahan yang digunakan karena tampilan mengilap sudah sesuai dengan karakter busana pesta.
3. Memilih bahan alternatif yang memiliki drape lebih baik dan tetap mendukung kesan elegan sesuai desain yang disepakati.
4. Mengubah desain rok menjadi lebih kaku agar sesuai dengan karakteristik bahan yang telah dipilih tanpa berkonsultasi dengan pelanggan.
5. Melakukan uji coba atau pembuatan sampel menggunakan bahan alternatif sebelum melanjutkan proses produksi utama.
Kunci Jawaban:
Pernyataan 1, Pernyataan 3, dan Pernyataan 5.
[bookmark: _ymiv9fs8jsfo]Pembahasan
Pernyataan 1 benar, karena pemilihan bahan dalam produksi custom made harus mempertimbangkan karakteristik bahan dan kesesuaiannya dengan desain. Bahan yang digunakan harus mampu menghasilkan drape dan bentuk lipit sesuai rancangan.
Pernyataan 3 benar, karena bahan yang terlalu kaku menyebabkan bentuk busana tidak sesuai dengan desain yang telah disepakati. Bahan alternatif dengan drape yang lebih baik dapat dipertimbangkan agar karakter desain tetap tercapai tanpa menghilangkan kesan elegan.
Pernyataan 5 benar, karena pembuatan sampel atau uji coba bahan alternatif dapat membantu memastikan bahwa bahan tersebut mampu menghasilkan bentuk dan tampilan yang diinginkan sebelum digunakan dalam produksi utama. Hal ini juga dapat mengurangi risiko kesalahan dan pemborosan bahan.
Pernyataan 2 salah, karena tampilan mengilap saja tidak cukup menjadi dasar pemilihan bahan. Karakteristik bahan harus disesuaikan dengan desain, terutama jika desain membutuhkan drape dan lipit yang lembut.
Pernyataan 4 salah, karena mengubah desain tanpa berkonsultasi dengan pelanggan bertentangan dengan prinsip custom made, yang mengutamakan kebutuhan dan kesepakatan pelanggan. Seharusnya penjahit terlebih dahulu mencari bahan yang sesuai dengan desain atau mendiskusikan alternatif perubahan desain dengan pelanggan.
	No. Soal
	5 

	Kompetensi
	Menganalisis proses produksi busana Custom Made

	Sub Kompetensi
	Proses produksi busana Custom Made

	Bentuk Soal
	PILIHAN GANDA


Seorang pelanggan memesan setelan busana wanita custom made yang terdiri atas blus dan rok untuk digunakan pada acara semi-formal. Desain menggunakan bahan linen yang memiliki karakter ringan, nyaman, dan bertekstur alami. Pelanggan menginginkan ukuran busana tetap nyaman setelah dicuci dan digunakan berulang kali.
Penjahit menerima bahan dari pelanggan dan langsung melakukan proses pembuatan pola serta pemotongan bahan tanpa melakukan pemeriksaan dan perlakuan awal terhadap kain. Setelah busana selesai dijahit dan dicuci untuk pertama kali, ukuran rok menjadi lebih pendek dan bagian blus mengalami perubahan ukuran sehingga busana tidak lagi sesuai dengan ukuran pelanggan.
Berdasarkan kasus tersebut, tindakan yang tepat untuk memperbaiki proses produksi busana custom made adalah ....
 (Jawaban benar lebih dari satu)
1. Memeriksa karakteristik bahan dan potensi penyusutan sebelum menentukan ukuran pola dan melakukan pemotongan.
2. Melakukan pre-shrinking atau perlakuan awal yang sesuai terhadap bahan sebelum proses pemotongan.
3. Mengabaikan perubahan ukuran karena bahan linen memang memiliki karakter alami sehingga pelanggan harus menyesuaikan penggunaannya.
4. Memperhitungkan kemungkinan perubahan ukuran bahan dalam proses pembuatan pola agar ukuran akhir busana tetap sesuai.
5. Mengganti bahan dengan bahan lain tanpa melakukan konsultasi kembali dengan pelanggan agar produksi dapat segera dilanjutkan.
Kunci Jawaban:
Pernyataan 1, Pernyataan 2, dan Pernyataan 4.
[bookmark: _ouuwqylygkpd]Pembahasan
Pernyataan 1 benar, karena karakteristik bahan perlu diperiksa sebelum proses produksi. Beberapa bahan, termasuk linen, dapat mengalami perubahan ukuran setelah terkena air atau proses perawatan tertentu. Informasi tersebut penting sebagai dasar menentukan perlakuan dan proses produksi.
Pernyataan 2 benar, karena perlakuan awal atau pre-shrinking dapat dilakukan untuk mengurangi risiko penyusutan setelah busana selesai dibuat. Langkah ini membantu menjaga kesesuaian ukuran busana dengan ukuran pelanggan.
Pernyataan 4 benar, karena kemungkinan perubahan ukuran bahan perlu dipertimbangkan dalam proses pembuatan pola dan produksi. Dengan demikian, ukuran akhir busana tetap dapat memenuhi ukuran dan kebutuhan pelanggan.
Pernyataan 3 salah, karena perubahan ukuran tidak seharusnya diabaikan. Dalam produksi custom made, penjahit bertanggung jawab menghasilkan busana yang sesuai dengan ukuran dan kebutuhan pelanggan, termasuk mempertimbangkan karakteristik bahan.
Pernyataan 5 salah, karena mengganti bahan tanpa berkonsultasi dengan pelanggan tidak sesuai dengan prinsip custom made. Setiap perubahan bahan yang dapat memengaruhi tampilan, kenyamanan, atau karakter busana perlu dikomunikasikan dan disepakati terlebih dahulu.
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Seorang pelanggan memesan kebaya modern custom made untuk menghadiri acara pernikahan. Pada tahap konsultasi, pelanggan dan penjahit telah menyepakati desain berupa kebaya dengan lengan panjang, garis leher tertutup, dan aplikasi bordir pada bagian dada. Pola telah dibuat dan beberapa bagian busana sudah mulai dijahit.
Saat proses produksi berlangsung, pelanggan menghubungi penjahit dan meminta perubahan desain menjadi lengan tiga perempat serta garis leher sedikit lebih terbuka. Pelanggan juga meminta agar posisi bordir digeser ke bagian pinggang. Perubahan tersebut berpotensi memengaruhi pola, konstruksi, letak bordir, serta penggunaan bahan yang sudah dipotong.
Berdasarkan kasus tersebut, tindakan yang tepat dilakukan penjahit adalah ....
 (Jawaban benar lebih dari satu)
1. Mengonfirmasi kembali perubahan desain kepada pelanggan sebelum melakukan perubahan pada busana.
2. Menganalisis dampak perubahan terhadap pola, konstruksi, bahan, dan detail bordir sebelum melanjutkan proses produksi.
3. Langsung mengubah bagian lengan dan garis leher tanpa mengevaluasi pola karena perubahan desain merupakan permintaan pelanggan.
4. Menginformasikan kepada pelanggan apabila perubahan desain menyebabkan tambahan waktu, penggunaan bahan, atau biaya produksi.
5. Tetap menyelesaikan busana sesuai desain awal karena perubahan tidak dapat dilakukan setelah proses pemotongan bahan.
Kunci Jawaban:
Pernyataan 1, Pernyataan 2, dan Pernyataan 4.
[bookmark: _ujooih2t76vl]Pembahasan
Pernyataan 1 benar, karena perubahan desain dalam produksi custom made harus dikonfirmasi kembali kepada pelanggan agar tidak terjadi kesalahpahaman mengenai desain yang akan dibuat.
Pernyataan 2 benar, karena perubahan lengan, garis leher, dan posisi bordir dapat memengaruhi pola, konstruksi, penggunaan bahan, serta tahapan produksi. Penjahit perlu menganalisis dampaknya sebelum melakukan perubahan.
Pernyataan 4 benar, karena perubahan desain yang dilakukan ketika proses produksi sudah berjalan dapat menyebabkan tambahan pekerjaan, penggunaan bahan, waktu pengerjaan, bahkan biaya. Hal tersebut perlu disampaikan kepada pelanggan sebelum perubahan dilakukan.
Pernyataan 3 salah, karena meskipun perubahan merupakan permintaan pelanggan, penjahit tetap perlu mengevaluasi dampaknya terhadap pola dan proses produksi. Perubahan langsung tanpa analisis dapat menyebabkan kesalahan dan pemborosan bahan.
Pernyataan 5 salah, karena dalam produksi custom made, perubahan masih dapat dilakukan selama memungkinkan secara teknis. Penjahit seharusnya mendiskusikan konsekuensi perubahan dengan pelanggan, bukan langsung menolak permintaan tersebut.
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Seorang pelanggan memesan gaun pesta custom made dengan detail bordir dan payet pada bagian depan. Setelah proses jahit dan pemasangan hiasan selesai, penjahit melakukan pemeriksaan akhir sebelum busana diserahkan kepada pelanggan. Pada pemeriksaan tersebut ditemukan beberapa benang jahitan masih tersisa, panjang bagian bawah gaun tidak sama antara sisi kanan dan kiri, serta beberapa payet terpasang kurang kuat.
Penjahit berencana langsung menyerahkan gaun karena secara keseluruhan bentuk dan desain sudah sesuai dengan pesanan pelanggan.
Berdasarkan kasus tersebut, tindakan yang tepat dalam proses produksi busana custom made adalah ....
 (Jawaban benar lebih dari satu)
1. Melakukan pemeriksaan kualitas secara menyeluruh sebelum busana diserahkan kepada pelanggan.
2. Memperbaiki bagian bawah gaun yang tidak seimbang dan memastikan panjangnya sesuai dengan hasil pengukuran serta kesepakatan desain.
3. Mengabaikan benang yang masih tersisa karena tidak terlalu memengaruhi bentuk keseluruhan busana.
4. Memeriksa kembali kekuatan pemasangan payet dan memperbaiki hiasan yang belum terpasang dengan baik.
5. Menyerahkan busana terlebih dahulu kepada pelanggan dan menunggu apabila pelanggan menemukan kekurangan setelah digunakan.

Kunci Jawaban:
 Pernyataan 1, Pernyataan 2, dan Pernyataan 4.
[bookmark: _vxneu8i7gz7k]Pembahasan
Pernyataan 1 benar, karena pemeriksaan akhir merupakan bagian penting dalam proses produksi custom made. Busana harus diperiksa untuk memastikan kualitas jahitan, ukuran, bentuk, kerapian, dan detail hiasan telah sesuai sebelum diserahkan kepada pelanggan.
Pernyataan 2 benar, karena ketidakseimbangan panjang gaun merupakan cacat yang dapat memengaruhi tampilan dan kenyamanan busana. Bagian tersebut perlu diperbaiki sebelum produk diserahkan.
Pernyataan 4 benar, karena payet merupakan bagian dari desain dan harus terpasang dengan kuat serta rapi. Hiasan yang mudah lepas dapat menurunkan kualitas dan berpotensi menimbulkan keluhan pelanggan.
Pernyataan 3 salah, karena benang yang masih tersisa menunjukkan pekerjaan finishing belum sempurna. Meskipun terlihat sederhana, kerapian merupakan salah satu indikator kualitas busana custom made.
Pernyataan 5 salah, karena pemeriksaan kualitas seharusnya dilakukan oleh penjahit sebelum produk diserahkan. Menunggu pelanggan menemukan kesalahan menunjukkan proses quality control tidak dilakukan secara optimal.
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Seorang pelanggan memesan setelan jas wanita custom made yang akan digunakan pada acara resmi dua minggu lagi. Pada saat pemesanan, penjahit mencatat ukuran tubuh, desain, jenis bahan, detail busana, serta tanggal penggunaan yang disampaikan pelanggan.
Penjahit memiliki beberapa pesanan lain yang juga sedang dikerjakan. Namun, karena proses produksi custom made membutuhkan beberapa tahapan, seperti pembuatan pola, pemotongan bahan, proses penjahitan, fitting, perbaikan, hingga finishing, penjahit perlu mengatur urutan pekerjaan agar pesanan dapat selesai tepat waktu.
Berdasarkan kasus tersebut, tindakan yang tepat dalam pengelolaan proses produksi busana custom made adalah ....
 (Jawaban benar lebih dari satu)
1. Menyusun jadwal produksi berdasarkan tahapan pekerjaan dan batas waktu penggunaan busana yang telah disepakati dengan pelanggan.
2. Menyelesaikan seluruh proses penjahitan terlebih dahulu kemudian melakukan fitting menjelang hari pengambilan agar waktu produksi lebih singkat.
3. Menyediakan waktu yang cukup untuk proses fitting dan kemungkinan perbaikan sebelum tanggal busana digunakan pelanggan.
4. Mencatat perkembangan setiap tahapan produksi untuk memastikan pesanan berjalan sesuai jadwal yang telah ditentukan.
5. Menerima tambahan pesanan sebanyak mungkin tanpa mempertimbangkan kapasitas waktu dan kemampuan produksi yang tersedia.
Kunci Jawaban:
Pernyataan 1, Pernyataan 3, dan Pernyataan 4.
[bookmark: _2l9h6510sob]Pembahasan
Pernyataan 1 benar, karena produksi custom made perlu direncanakan berdasarkan tahapan kerja dan batas waktu yang telah disepakati dengan pelanggan. Penjadwalan membantu memastikan setiap proses dapat diselesaikan secara teratur dan tepat waktu.
Pernyataan 3 benar, karena fitting merupakan bagian penting dalam produksi custom made. Penjahit perlu menyediakan waktu untuk melakukan penyesuaian apabila ditemukan ketidaksesuaian sebelum busana digunakan pelanggan.
Pernyataan 4 benar, karena pencatatan perkembangan produksi membantu penjahit memantau pekerjaan dan mengetahui apakah proses berjalan sesuai jadwal. Hal ini juga memudahkan pengendalian beberapa pesanan yang dikerjakan secara bersamaan.
Pernyataan 2 salah, karena fitting tidak seharusnya dilakukan terlalu dekat dengan waktu penggunaan busana. Jika ditemukan masalah, penjahit tidak memiliki waktu yang cukup untuk melakukan perbaikan.
Pernyataan 5 salah, karena menerima terlalu banyak pesanan tanpa mempertimbangkan kapasitas produksi dapat menyebabkan keterlambatan, menurunkan kualitas pekerjaan, dan membuat pesanan pelanggan tidak selesai sesuai kesepakatan.
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Tahap fitting (pengepasan) adalah interaksi krusial antara pembuat busana dan pelanggan guna mencapai tingkat keandalan ukuran (perfect fit). Selama proses fitting kedua menggunakan bahan asli setengah jadi, desainer menemukan bahwa garis leher gaun melar dan bagian belakang tubuh mengerut ke atas. Manakah tindakan koreksi teknis berikut yang tepat dan sesuai dengan prinsip custom made untuk mengatasi masalah tersebut? (Pilih semua jawaban yang benar)
A. Melakukan teknik stay-stitching (jahit penahan) di dekat garis leher sesaat setelah pemotongan bahan asli untuk mengunci kerapatan serat melengkung agar tidak melar.
B. Memotong paksa sisa kampuh bagian bahu secara horizontal tanpa mengubah kemiringan bahu pada pola master.
C. Mengendurkan atau melepaskan jahitan kupnat (darts) punggung, lalu menyematkan kembali jarum pentul dengan mengikuti bentuk lengkung anatomi tulang belakang pelanggan.
D. Meminta pelanggan untuk terus menahan napas selama proses perbaikan posisi baju agar hasil tanda kapur tidak bergeser.
E. Menambahkan lapisan interfacing tipis (stay tape) pada lingkar kerung leher yang melar untuk menstabilkan kembali ukurannya sesuai ukuran pola awal.
Kunci Jawaban
A, C, dan E
Pembahasan 
 A (BENAR): Garis leher memiliki serat serong yang sangat mudah melar akibat tarikan selama proses produksi. Stay-stitching (jahitan lurus dengan jarak rapat) wajib dilakukan di awal sebelum bagian leher dirakit dengan komponen lain untuk menjaga kestabilan lingkar leher.
B (SALAH): Memotong kampuh secara paksa tanpa menganalisis penyebab kerutan (yang bisa jadi karena bahu pelanggan terlalu turun atau bidang punggung yang tebal) akan merusak konstruksi baju secara permanen dan merubah proporsi jatuh pakaian (balance).
C (BENAR): Kerutan di bagian belakang sering terjadi karena posisi atau kedalaman kupnat tidak sesuai dengan bentuk punggung pelanggan. Melepaskan kupnat lama dan membentuk ulang langsung pada tubuh (live draping/pinning) merupakan solusi akurat khas custom made.
D (SALAH): Saat fitting, pelanggan harus berada dalam posisi berdiri rileks dan bernapas normal. Meminta pelanggan menahan napas akan menghasilkan ukuran baju yang terlalu ketat dan tidak nyaman saat pakaian tersebut digunakan dalam kondisi nyata sehari-hari.
E (BENAR): Menggunakan pita penahan (stay tape) atau potongan kain keras serong tipis pada kerung leher yang telanjur melar dapat membantu mengembalikan serta mengunci lingkar leher ke ukuran semula agar pas menempel di dada/leher.


Sub Kompetensi PROSES PRODUKSI BUSANA MASSAL
	No. Soal
	1

	Kompetensi
	Menganalisis proses produksi busana massal

	Sub Kompetensi
	Proses produksi busana massal

	Bentuk Soal
	Pilihan Ganda



Sebuah industri garmen mendapat pesanan 2.000 potong kemeja seragam sekolah dengan model, ukuran, warna, dan bahan yang sama. Untuk memenuhi target produksi dalam waktu yang telah ditentukan, bagian produksi membagi pekerjaan menjadi beberapa tahapan, yaitu pembuatan pola dan marker, pemotongan bahan, pemberian tanda (marking), penjahitan, penyelesaian, serta pemeriksaan kualitas.
Pada hari pertama produksi, bagian pemeriksaan menemukan bahwa beberapa potongan kain memiliki ukuran yang berbeda meskipun berasal dari marker yang sama. Selain itu, terdapat sejumlah kemeja yang jahitannya tidak sesuai standar dan posisi saku sedikit bergeser. Jika kondisi tersebut terus berlangsung, jumlah produk cacat akan meningkat dan target produksi dapat terganggu.
Berdasarkan kasus tersebut, tindakan yang paling tepat untuk meningkatkan kelancaran dan kualitas proses produksi busana massal adalah ....

A. Mempercepat proses penjahitan agar target jumlah produksi dapat tercapai meskipun pemeriksaan kualitas dilakukan setelah seluruh produk selesai.
B. Mengurangi jumlah tenaga kerja pada bagian pemotongan agar koordinasi produksi lebih mudah dilakukan.
C. Melakukan pemeriksaan dan pengendalian kualitas pada setiap tahapan produksi serta mengevaluasi penyebab ketidaksesuaian ukuran potongan dan hasil jahitan.
D. Menghentikan seluruh proses produksi sampai semua produk yang telah dibuat diperiksa dan diperbaiki secara manual.
E. Membiarkan perbedaan ukuran dan posisi saku selama masih dapat diterima secara visual oleh sebagian konsumen.

Pembahasan
Jawaban C benar karena permasalahan pada produksi massal harus dianalisis berdasarkan tahapan prosesnya. Ketidaksesuaian ukuran potongan dapat berasal dari proses marker, pemotongan, atau pemberian tanda, sedangkan posisi saku dan kualitas jahitan perlu dikendalikan pada tahap penjahitan. Pemeriksaan secara berkala memungkinkan kesalahan ditemukan lebih awal sehingga produk cacat dan pemborosan bahan dapat diminimalkan.

	No. Soal
	2

	Kompetensi
	Menganalisis proses produksi busana massal

	Sub Kompetensi
	Proses produksi busana massal

	Bentuk Soal
	PKG Kategori 



Sebuah industri garmen akan memproduksi 500 potong kemeja sekolah dengan model dan ukuran yang sama. Sebelum proses produksi dimulai, bagian produksi harus memastikan bahwa setiap tahapan berjalan sesuai standar agar hasil produksi seragam, berkualitas, dan selesai tepat waktu.
Berdasarkan kondisi tersebut, urutkan kategori kegiatan berikut yang paling tepat dalam proses produksi busana massal!
A. Perencanaan produksi → Pembuatan pola → Pemotongan bahan → Penjahitan → Finishing → Quality Control
B. Pembuatan pola → Finishing → Perencanaan produksi → Penjahitan → Pemotongan bahan → Quality Control
C. Perencanaan produksi → Penjahitan → Pembuatan pola → Finishing → Pemotongan bahan → Quality Control
D. Pemotongan bahan → Perencanaan produksi → Pembuatan pola → Penjahitan → Quality Control → Finishing
E. Perencanaan produksi → Quality Control → Pemotongan bahan → Pembuatan pola → Penjahitan → Finishing
[bookmark: _8p8hwcmypcho]Kunci Jawaban: A 
[bookmark: _boq589e9u0fn]Penjelasan Setiap Jawaban
A. Benar 
 Urutan ini paling tepat karena proses produksi dimulai dari perencanaan produksi, kemudian dilanjutkan dengan pembuatan pola, pemotongan bahan, penjahitan, finishing, dan pemeriksaan Quality Control (QC). Urutan tersebut menggambarkan alur produksi busana massal secara sistematis.
	No. Soal
	3

	Kompetensi
	Menganalisis proses produksi busana massal

	Sub Kompetensi
	Proses produksi busana massal

	Bentuk Soal
	Pilihan Ganda (PG) 


Sebuah industri garmen mendapat pesanan 1.000 potong kemeja seragam sekolah dengan model, warna, dan ukuran yang telah ditentukan. Untuk menghasilkan produk yang seragam, efisien, dan sesuai standar kualitas, bagian produksi harus menerapkan tahapan produksi secara tepat.
Tindakan yang paling tepat untuk memastikan proses produksi busana massal berjalan efektif adalah ....
A. Melakukan pemotongan bahan secara langsung tanpa membuat pola karena jumlah produksi sangat banyak.
B. Melakukan produksi tanpa pembagian tugas agar setiap pekerja dapat mengerjakan semua bagian busana.
C. Membuat perencanaan produksi, menyiapkan pola dan bahan, melakukan pemotongan secara massal, kemudian menjahit berdasarkan alur kerja dan melakukan pengendalian kualitas.
D. Mengutamakan kecepatan penjahitan dan mengabaikan pemeriksaan kualitas agar target jumlah produksi tercapai.
E. Melakukan finishing terlebih dahulu sebelum proses penjahitan untuk menghemat waktu produksi.
[bookmark: _9a80lxentiu7]Kunci Jawaban: C 
[bookmark: _o2zo3mp95nx9]Penjelasan 
C.Benar 
 Pilihan ini paling tepat karena proses produksi massal harus diawali dengan perencanaan, dilanjutkan dengan persiapan pola dan bahan, pemotongan bahan secara massal, proses penjahitan sesuai alur kerja, serta pengendalian kualitas. Tahapan tersebut membantu menghasilkan produk yang seragam dan sesuai standar.
	No. Soal
	4 

	Kompetensi
	Menganalisis proses produksi busana massal

	Sub Kompetensi
	Proses produksi busana massal

	Bentuk Soal
	Pilihan Ganda (PG) 


Sebuah industri garmen memproduksi 1.500 potong celana kerja dengan sistem produksi lini. Setiap operator bertanggung jawab pada tahapan pekerjaan tertentu. Setelah beberapa hari produksi, supervisor menemukan bahwa bagian pemasangan resleting selalu memiliki antrean potongan yang cukup banyak, sedangkan operator pada bagian lain sering menunggu karena pekerjaan mereka telah selesai lebih cepat.
Kondisi tersebut menyebabkan aliran produksi tidak seimbang dan target harian sering tidak tercapai.
Berdasarkan kasus tersebut, tindakan yang paling tepat untuk meningkatkan efisiensi proses produksi adalah ....
A. Menambah kecepatan kerja seluruh operator tanpa mengevaluasi pembagian pekerjaan.
 B. Memindahkan seluruh operator ke bagian pemasangan resleting agar antrean segera habis.
 C. Menganalisis beban kerja setiap stasiun dan menyesuaikan pembagian pekerjaan agar aliran produksi lebih seimbang.
 D. Mengurangi jumlah produksi harian agar operator tidak mengalami tekanan kerja.
 E. Membiarkan kondisi tersebut karena setiap operator telah memiliki tugas masing-masing.
Kunci Jawaban: C
Pembahasan:
 Jawaban C benar karena permasalahan menunjukkan adanya ketidakseimbangan beban kerja antarstasiun. Dalam produksi massal, setiap tahapan perlu memiliki beban kerja yang relatif seimbang agar aliran produk berjalan lancar. Analisis waktu kerja dan pembagian tugas dapat membantu mengurangi antrean dan waktu tunggu.
	No. Soal
	5 

	Kompetensi
	Menganalisis proses produksi busana massal

	Sub Kompetensi
	Proses produksi busana massal

	Bentuk Soal
	Pilihan Ganda (PG) 


Sebuah perusahaan garmen mendapat pesanan 3.000 potong rok sekolah. Bahan utama yang digunakan memiliki lebar tertentu dan harus dipotong dalam jumlah besar. Pada produksi sebelumnya, ditemukan banyak sisa kain setelah proses pemotongan sehingga penggunaan bahan menjadi kurang efisien.
Bagian produksi kemudian diminta mencari cara untuk mengurangi pemborosan bahan tanpa mengubah ukuran dan desain rok.
Tindakan yang paling tepat adalah ....
A. Memotong bahan tanpa mengikuti susunan pola agar proses lebih cepat. 
B. Mengurangi ukuran pola agar jumlah pola yang dapat diletakkan pada kain menjadi lebih banyak.
C. Membuat dan mengevaluasi marker dengan susunan pola yang efisien sesuai arah serat dan karakteristik bahan.
D. Menggunakan seluruh sisa kain untuk menggantikan bahan utama pada produksi berikutnya.
E. Menambah jumlah bahan yang dibeli agar sisa kain tidak memengaruhi target produksi.
Kunci Jawaban: C
Pembahasan:
 Jawaban C benar karena efisiensi penggunaan bahan pada produksi massal dapat ditingkatkan melalui penyusunan marker yang optimal. Susunan pola harus tetap memperhatikan arah serat dan karakter bahan, tetapi dapat diatur agar ruang kosong dan limbah potongan dapat diminimalkan.
	No. Soal
	6 (Rohani)

	Kompetensi
	Menganalisis proses produksi busana massal

	Sub Kompetensi
	Proses produksi busana massal

	Bentuk Soal
	Pilihan Ganda (PG) 


Sebuah industri garmen akan memproduksi 5.000 potong kaus dengan waktu pengerjaan yang terbatas. Dalam satu lini produksi terdapat operator dengan tingkat keterampilan yang berbeda. Beberapa operator baru belum terbiasa menggunakan mesin overdeck, sedangkan operator berpengalaman telah mampu menyelesaikan pekerjaan tersebut dengan cepat.
Jika pembagian pekerjaan dilakukan tanpa mempertimbangkan keterampilan operator, kemungkinan terjadi kesalahan dan keterlambatan pada beberapa tahapan produksi.
Berdasarkan kondisi tersebut, strategi yang paling tepat adalah ....
A. Memberikan pekerjaan yang sama kepada seluruh operator tanpa mempertimbangkan keterampilan.
B. Menempatkan operator berdasarkan kompetensi dan keterampilan yang sesuai dengan karakter pekerjaan serta memberikan pelatihan apabila diperlukan.
C. Menempatkan seluruh operator berpengalaman pada satu bagian agar pekerjaan tersebut selesai lebih cepat.
D. Memberikan pekerjaan dengan tingkat kesulitan tinggi kepada operator baru agar keterampilannya berkembang selama produksi.
E. Mengurangi jumlah operator berpengalaman agar seluruh operator memiliki beban kerja yang sama.
Kunci Jawaban: B
Pembahasan:
 Jawaban B benar karena pembagian kerja dalam produksi massal perlu mempertimbangkan kompetensi operator. Penempatan tenaga kerja yang sesuai dapat meningkatkan produktivitas, mengurangi kesalahan, dan menjaga kelancaran aliran produksi. Operator baru juga dapat diberikan pelatihan sebelum menangani pekerjaan yang membutuhkan keterampilan khusus.
	No. Soal
	7 

	Kompetensi
	Menganalisis proses produksi busana massal

	Sub Kompetensi
	Proses produksi busana massal

	Bentuk Soal
	Pilihan Ganda (PG) 


Sebuah perusahaan garmen mendapat pesanan 4.000 jaket yang harus selesai dalam waktu 20 hari kerja. Setelah lima hari produksi, jumlah jaket yang dihasilkan berada jauh di bawah target harian. Supervisor menemukan bahwa waktu pada beberapa tahapan, seperti pemasangan saku dan setting lengan, lebih lama dibandingkan tahapan lainnya.
Jika kondisi tersebut tidak segera ditangani, produksi berisiko mengalami keterlambatan.
Langkah yang paling tepat dilakukan oleh supervisor adalah ....
A. Meminta seluruh operator bekerja lebih cepat tanpa menganalisis penyebab keterlambatan.
B. Mengurangi standar pengerjaan agar jumlah produksi dapat meningkat.
C. Menganalisis waktu kerja setiap tahapan, mengidentifikasi proses yang menjadi hambatan, kemudian melakukan penyesuaian pembagian kerja atau metode produksi.
D. Menghentikan proses produksi sampai seluruh operator mampu mencapai target yang sama.
E. Mengurangi pemeriksaan proses agar waktu produksi menjadi lebih singkat.
Kunci Jawaban: C
Pembahasan:
 Jawaban C benar karena keterlambatan produksi harus dianalisis berdasarkan penyebabnya. Tahapan yang membutuhkan waktu paling lama dapat menjadi bottleneck yang menghambat aliran produksi. Setelah penyebab diketahui, pembagian pekerjaan, metode kerja, atau jumlah operator dapat disesuaikan untuk meningkatkan pencapaian target tanpa menurunkan standar kualitas.
	No. Soal
	8 

	Kompetensi
	Menganalisis proses produksi busana massal

	Sub Kompetensi
	Proses produksi busana massal

	Bentuk Soal
	Pilihan Ganda (PG) 


Dalam proses produksi massal blus wanita, salah satu mesin jahit utama mengalami gangguan sehingga operator tidak dapat melanjutkan pekerjaan. Mesin tersebut digunakan untuk menyambung bagian badan dan menjadi salah satu tahapan penting dalam lini produksi.
Jika mesin tidak segera ditangani, potongan yang menunggu akan menumpuk dan memengaruhi tahapan produksi berikutnya.
Tindakan yang paling tepat dilakukan oleh bagian produksi adalah ....
A. Meminta operator menggunakan mesin yang rusak dengan kecepatan lebih rendah agar produksi tetap berjalan.
B. Memindahkan pekerjaan ke mesin yang sesuai atau menyesuaikan alokasi pekerjaan sementara sambil melakukan pemeriksaan dan perbaikan mesin.
C. Menghentikan seluruh lini produksi meskipun tahapan lain masih dapat berjalan.
D. Mengubah konstruksi blus agar tahapan yang menggunakan mesin tersebut dapat dihilangkan.
E. Menumpuk seluruh potongan di dekat mesin sampai teknisi selesai melakukan perbaikan.
Kunci Jawaban: B
Pembahasan:
 Jawaban B benar karena gangguan mesin pada satu stasiun kerja dapat menghambat aliran produksi. Agar produksi tetap berjalan, bagian produksi dapat melakukan penyesuaian sementara terhadap alokasi pekerjaan menggunakan mesin yang sesuai, sementara mesin yang bermasalah diperiksa dan diperbaiki oleh teknisi. Cara ini dapat mengurangi penumpukan pekerjaan dan menjaga kontinuitas produksi.
	No. Soal
	9

	Kompetensi
	Menerapkan  Perawatan Peralatan

	Sub Kompetensi
	Perawatan Peralatan

	Bentuk Soal
	PG


Jarum jahit merupakan komponen habis pakai (consumable parts) yang paling sering berinteraksi dengan bahan dan memerlukan pemeriksaan serta penggantian secara berkala. Manakah dari tanda fisik atau kondisi berikut yang menunjukkan bahwa jarum jahit pada mesin harus segera diganti demi menjaga kualitas produksi busana?
A. Batang atas jarum (shank) memiliki warna perak mengkilap yang merata.
B. Terdapat bagian pipih (flat side) pada pangkal atas jarum jahit portabel.
C. Lubang jarum jahit masih longgar saat dimasukkan benang jahit nomor 40/2.
D. Ujung jarum jahit terasa sedikit tumpul atau agak bengkok saat diraba dengan ujung jari.
E. Panjang keseluruhan jarum jahit sama persis dengan jarum cadangan yang ada di dalam kotak penyimpanan.
Kunci Jawaban
D. Ujung jarum jahit terasa sedikit tumpul atau agak bengkok saat diraba dengan ujung jari.
Pembahasan
D (BENAR): Jarum jahit yang sudah tumpul atau sedikit bengkok (meski tidak kasat mata) akan merusak jalinan benang kain saat menusuk bahan, menyebabkan masalah setikan melompat (skipped stitches), merusak serat kain halus, atau menimbulkan bunyi ketukan keras (thumping) saat mesin dijalankan. Pemeriksaan ujung jarum secara berkala dengan jari atau kain perca adalah bagian penting dari perawatan preventif.


















Sub Kompetensi PERAWATAN PERALATAN

	No. Soal
	1

	Kompetensi
	Menerapkan  Perawatan Peralatan

	Sub Kompetensi
	Perawatan Peralatan

	Bentuk Soal
	PKG Kategori



Sebuah ruang praktik busana memiliki beberapa peralatan yang digunakan secara rutin, seperti mesin jahit, mesin obras, gunting kain, setrika, dan alat ukur. Setelah digunakan selama beberapa minggu, guru menemukan beberapa masalah. Mesin jahit mengeluarkan suara yang lebih kasar, gunting kain mulai kurang tajam, dan setrika memiliki permukaan yang kotor. Beberapa siswa juga diketahui langsung menyimpan peralatan setelah digunakan tanpa membersihkan atau memeriksa kondisinya.
Guru kemudian meminta siswa menganalisis tindakan perawatan yang tepat agar peralatan tetap berfungsi dengan baik, aman digunakan, dan memiliki umur pakai yang lebih panjang.
Berdasarkan kasus tersebut, tentukan kategori BENAR atau SALAH pada setiap pernyataan berikut!

	No.
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	1
	Membersihkan mesin jahit dari debu dan sisa benang serta memberikan pelumasan pada bagian yang membutuhkan sesuai petunjuk penggunaan merupakan tindakan perawatan yang tepat.
	
	

	2
	Gunting kain yang mulai tumpul sebaiknya digunakan terus-menerus sampai benar-benar tidak dapat digunakan agar pemakaian alat lebih maksimal.
	
	

	3
	Membersihkan permukaan setrika setelah digunakan dan memeriksa kondisi kabel secara berkala dapat membantu menjaga fungsi alat dan meningkatkan keselamatan kerja.
	
	


Kunci Jawaban
1. A (Benar)
2. B (Salah)
3. C (Benar
Pembahasan
Pernyataan 1 — Benar.
Mesin jahit yang mengeluarkan suara kasar dapat menunjukkan adanya debu, sisa benang, atau bagian yang membutuhkan pelumasan. Membersihkan dan melumasi bagian tertentu sesuai prosedur perawatan dapat membantu menjaga kinerja mesin dan mencegah kerusakan lebih lanjut.
Pernyataan 2 — Salah.
Gunting yang mulai tumpul sebaiknya tidak terus digunakan tanpa tindakan perawatan. Kondisi tersebut dapat mengganggu kualitas pemotongan kain dan membuat pekerjaan menjadi kurang efektif. Gunting perlu dirawat atau diasah dengan prosedur yang tepat agar tetap berfungsi dengan baik.
Pernyataan 3 — Benar.
Sisa bahan yang menempel pada permukaan setrika dapat mengganggu proses penyetrikaan. Selain itu, pemeriksaan kabel penting dilakukan untuk mengidentifikasi potensi kerusakan yang dapat membahayakan pengguna. Dengan demikian, pembersihan dan pemeriksaan berkala merupakan bagian dari perawatan peralatan sekaligus penerapan keselamatan kerja.
	No. Soal
	2

	Kompetensi
	Menerapkan  Perawatan Peralatan

	Sub Kompetensi
	Perawatan Peralatan

	Bentuk Soal
	PGK-MCMA 


Perhatikan situasi berikut!
Dalam kegiatan praktik tata busana, seorang siswa selesai menggunakan mesin jahit. Tindakan yang termasuk penerapan perawatan peralatan yang benar adalah ....
Pilih lebih dari satu jawaban yang benar!
A. Membersihkan sisa benang dan debu pada mesin jahit setelah digunakan.
 B. Menyimpan mesin jahit dalam keadaan terbuka agar mudah digunakan kembali.
 C. Memberikan pelumas pada bagian mesin sesuai petunjuk penggunaan.
 D. Membiarkan jarum yang tumpul tetap digunakan hingga patah.
 E. Menutup mesin jahit dengan penutup agar terhindar dari debu.
Kunci Jawaban: A, C, dan E
Pembahasan:
A. Benar  — Membersihkan sisa benang, debu, dan kotoran dapat mencegah gangguan pada mekanisme mesin serta menjaga mesin tetap bersih.
B. Salah  — Mesin jahit sebaiknya ditutup setelah digunakan agar terlindung dari debu dan kotoran. Membiarkannya terbuka dapat mempercepat penumpukan debu.
C. Benar  — Pemberian pelumas pada bagian yang membutuhkan sesuai petunjuk dapat mengurangi gesekan dan membantu menjaga kelancaran kerja mesin.
D. Salah  — Jarum yang tumpul harus segera diganti. Tetap menggunakan jarum tumpul dapat menghasilkan jahitan yang kurang baik dan berisiko merusak kain atau mesin.
E. Benar  — Menutup mesin setelah digunakan merupakan salah satu cara melindungi mesin dari debu dan kotoran.
	No. Soal
	3

	Kompetensi
	Menerapkan  Perawatan Peralatan

	Sub Kompetensi
	Perawatan Peralatan

	Bentuk Soal
	PGK-MCMA 


Perhatikan situasi berikut!
Sebelum menyimpan peralatan praktik menjahit seperti gunting kain, meteran, jarum, dan mesin obras, siswa harus melakukan perawatan agar peralatan tetap awet dan siap digunakan kembali.
Pilih semua jawaban yang benar!
A. Membersihkan gunting kain dari sisa serat kain setelah digunakan.
 B. Menyimpan jarum secara sembarangan di atas meja praktik.
 C. Mengembalikan setiap peralatan ke tempat penyimpanan sesuai jenisnya.
 D. Memeriksa kondisi kabel dan steker mesin sebelum digunakan kembali.
 E. Menyimpan meteran dalam keadaan terlipat tidak beraturan hingga kusut.
Kunci Jawaban: A, C, dan D
Pembahasan:
A. Benar  — Gunting perlu dibersihkan dari serat kain dan kotoran agar tetap bersih, tajam, dan dapat digunakan dengan baik.
B. Salah  — Jarum tidak boleh diletakkan sembarangan karena dapat menyebabkan cedera dan berisiko hilang. Jarum harus disimpan pada tempat yang aman dan sesuai.
C. Benar  — Menyimpan peralatan sesuai jenis dan tempatnya membuat alat mudah ditemukan, mengurangi risiko kerusakan, serta menjaga kerapian ruang praktik.
D. Benar  — Pemeriksaan kabel dan steker penting untuk memastikan kondisi peralatan listrik aman sebelum digunakan dan mencegah risiko korsleting atau kecelakaan kerja
E. Salah  — Meteran sebaiknya disimpan dengan rapi dan tidak dibiarkan terlipat secara sembarangan karena dapat menyebabkan kerusakan atau mengganggu ketepatan penggunaannya.


	No. Soal
	4 

	Kompetensi
	Menerapkan  Perawatan Peralatan

	Sub Kompetensi
	Perawatan Peralatan

	Bentuk Soal
	PGK-MCMA 


Perhatikan situasi berikut!
Setelah digunakan untuk praktik menjahit selama beberapa jam, mesin jahit industri terlihat banyak terdapat debu dan sisa benang pada area sekitar rumah sekoci dan gigi mesin. Agar mesin tetap berfungsi dengan baik, siswa perlu melakukan perawatan setelah praktik.
Pilih semua jawaban yang benar!
A. Membersihkan sisa benang dan debu pada bagian mesin yang dapat dibersihkan sesuai prosedur.
B. Membiarkan debu menumpuk karena mesin akan dibersihkan ketika mengalami kerusakan.
C. Mematikan dan mencabut sumber listrik sebelum melakukan pembersihan pada mesin.
D. Memberikan pelumas pada bagian yang memang membutuhkan pelumasan sesuai petunjuk mesin.
E. Membersihkan mesin menggunakan kain yang sangat basah hingga air masuk ke bagian mesin.
Kunci Jawaban: A, C, dan D
Pembahasan:
A. Benar — Debu dan sisa benang perlu dibersihkan agar tidak mengganggu kerja mekanisme mesin.
B. Salah — Debu yang dibiarkan menumpuk dapat mengganggu kinerja dan mempercepat kerusakan komponen.
C. Benar — Mesin harus dalam kondisi mati dan tidak terhubung dengan sumber listrik untuk menjaga keselamatan saat melakukan perawatan.
D. Benar — Pelumasan pada bagian yang sesuai dapat membantu mengurangi gesekan dan menjaga kelancaran kerja mesin.
E. Salah — Air dapat merusak komponen mesin, terutama bagian yang berkaitan dengan sistem kelistrikan.
	No. Soal
	5 

	Kompetensi
	Menerapkan  Perawatan Peralatan

	Sub Kompetensi
	Perawatan Peralatan

	Bentuk Soal
	PGK-MCMA 


Perhatikan situasi berikut!
Setelah kegiatan memotong bahan selesai, beberapa alat potong seperti gunting kain, gunting benang, dan rotary cutter akan disimpan untuk digunakan pada praktik berikutnya.
Pilih semua tindakan yang tepat!
A. Membersihkan alat potong dari sisa serat kain sebelum disimpan.
B. Memastikan bagian mata gunting tetap tertutup atau disimpan pada tempat yang aman.
C. Membiarkan rotary cutter dalam kondisi mata pisau terbuka agar mudah digunakan kembali.
D. Menyimpan alat potong pada tempat yang kering untuk mencegah karat.
E. Menggunakan gunting kain untuk memotong kertas agar fungsi alat lebih serbaguna.
Kunci Jawaban: A, B, dan D
Pembahasan:
A. Benar — Sisa serat kain dapat menumpuk dan mengotori alat sehingga perlu dibersihkan sebelum penyimpanan.
B. Benar — Alat potong perlu disimpan secara aman untuk mencegah cedera dan menjaga kondisi mata potong.
C. Salah — Rotary cutter dengan mata pisau terbuka dapat menyebabkan cedera dan sebaiknya dikunci atau ditutup setelah digunakan.
D. Benar — Tempat penyimpanan yang kering membantu mencegah korosi atau karat.
E. Salah — Gunting kain sebaiknya digunakan sesuai fungsinya agar ketajaman mata gunting tetap terjaga.
	No. Soal
	6 

	Kompetensi
	Menerapkan  Perawatan Peralatan

	Sub Kompetensi
	Perawatan Peralatan

	Bentuk Soal
	PGK-MCMA 


Perhatikan situasi berikut!
Setelah kegiatan praktik busana selesai, ruang praktik dipenuhi berbagai peralatan seperti alat jahit, alat ukur, alat potong, dan peralatan penunjang lainnya. Beberapa siswa langsung meninggalkan ruang praktik tanpa memeriksa kembali kondisi peralatan yang digunakan.
Pilih semua tindakan yang tepat untuk menjaga peralatan tetap awet dan siap digunakan!
A. Menginventarisasi dan memastikan peralatan yang digunakan telah dikembalikan sesuai tempatnya.
B. Membersihkan peralatan sebelum disimpan apabila terdapat debu, benang, atau sisa bahan.
C. Menyimpan semua peralatan secara bersamaan dalam satu wadah agar lebih cepat saat merapikan.
D. Melaporkan peralatan yang rusak atau hilang kepada guru setelah kegiatan praktik.
E. Membiarkan peralatan yang masih basah langsung disimpan di lemari tertutup.
Kunci Jawaban: A, B, dan D
Pembahasan:
A. Benar — Pengembalian alat sesuai tempat dan pemeriksaan inventaris membantu menjaga keteraturan serta mencegah kehilangan.
B. Benar — Peralatan yang bersih lebih terjaga kondisinya dan siap digunakan kembali.
C. Salah — Peralatan sebaiknya dikelompokkan sesuai jenis dan fungsinya agar tidak saling merusak dan mudah ditemukan.
D. Benar — Kerusakan atau kehilangan perlu segera dilaporkan agar dapat ditindaklanjuti.
E. Salah — Peralatan yang masih basah sebaiknya dikeringkan terlebih dahulu karena kelembapan dapat menyebabkan kerusakan atau karat.
	No. Soal
	7 

	Kompetensi
	Menerapkan  Perawatan Peralatan

	Sub Kompetensi
	Perawatan Peralatan

	Bentuk Soal
	PGK-MCMA 


Perhatikan situasi berikut!
Dalam praktik pembuatan hiasan busana, siswa menggunakan lem tekstil dan alat bantu seperti gunting, penggaris, serta alat aplikator. Setelah praktik selesai, terdapat sisa lem yang menempel pada beberapa peralatan. Jika dibiarkan mengering, sisa lem dapat mengganggu fungsi alat pada penggunaan berikutnya.
Pilih semua tindakan yang benar!
A. Membersihkan sisa lem pada peralatan menggunakan metode yang sesuai dengan jenis bahan alat.
B. Membiarkan sisa lem mengering karena dapat dibersihkan sebelum praktik berikutnya.
C. Memastikan alat telah bersih dan kering sebelum dikembalikan ke tempat penyimpanan.
D. Menggunakan benda tajam secara sembarangan untuk mengerik sisa lem pada semua jenis peralatan.
E. Memeriksa kembali fungsi alat setelah dibersihkan sebelum disimpan.
Kunci Jawaban: A, C, dan E
Pembahasan:
A. Benar — Sisa lem perlu dibersihkan dengan cara yang sesuai agar tidak merusak permukaan atau fungsi peralatan.
B. Salah — Lem yang mengering dapat semakin sulit dibersihkan dan dapat mengganggu penggunaan alat.
C. Benar — Alat sebaiknya dalam kondisi bersih dan kering sebelum disimpan untuk mencegah kerusakan.
D. Salah — Penggunaan benda tajam secara sembarangan dapat merusak alat dan membahayakan pengguna.
E. Benar — Pemeriksaan setelah pembersihan memastikan alat tetap berfungsi dengan baik sebelum disimpan.
	No. Soal
	8 

	Kompetensi
	Menerapkan  Perawatan Peralatan

	Sub Kompetensi
	Perawatan Peralatan

	Bentuk Soal
	PGK-MCMA 


Perhatikan situasi berikut!
Sebelum praktik dimulai, setiap siswa menerima beberapa peralatan yang akan digunakan. Salah satu siswa menemukan gunting kain yang terasa berat ketika dibuka dan ditutup, sementara pada mesin jahit terdapat suara yang tidak biasa ketika mesin dijalankan.
Pilih semua tindakan yang tepat!
A. Menggunakan gunting tersebut terus-menerus agar gerakannya kembali normal.
B. Memeriksa kondisi gunting dan melaporkan apabila terdapat masalah pada mekanisme atau mata gunting.
C. Menghentikan penggunaan mesin yang mengeluarkan suara tidak normal dan melaporkannya kepada guru atau petugas yang berwenang.
D. Membongkar sendiri bagian dalam mesin untuk mencari sumber masalah meskipun belum memahami prosedurnya.
E. Memastikan peralatan dalam kondisi layak dan aman sebelum digunakan dalam kegiatan praktik.
Kunci Jawaban: B, C, dan E
Pembahasan:
A. Salah — Gunting yang terasa berat dapat menunjukkan adanya masalah. Penggunaan terus-menerus tanpa pemeriksaan dapat memperparah kerusakan.
B. Benar — Kondisi gunting perlu diperiksa dan masalah dilaporkan agar dapat ditangani dengan tepat.
C. Benar — Suara tidak normal pada mesin dapat menjadi tanda adanya gangguan. Mesin sebaiknya dihentikan dan dilaporkan untuk mencegah kerusakan lebih lanjut.
D. Salah — Membongkar mesin tanpa kompetensi dan prosedur yang benar dapat membahayakan pengguna maupun merusak mesin.
E. Benar — Pemeriksaan kondisi alat sebelum digunakan merupakan bagian penting dari perawatan sekaligus keselamatan kerja.

	No. Soal
	9 

	Kompetensi
	Menganalisis proses produksi busana massal

	Sub Kompetensi
	Proses produksi busana massal

	Bentuk Soal
	PGK  MCMA


Tahap akhir dari proses produksi massal adalah proses pencetakan (pressing), inspeksi akhir (final inspection), dan pengemasan (packaging). Sebuah pabrik sedang memproduksi kemeja pria formal dalam jumlah besar untuk diekspor. Manakah dari prosedur penyelesaian akhir (finishing) berikut yang wajib dipenuhi dalam standar garmen ekspor? (Pilih semua jawaban yang benar)
A. Melewatkan seluruh pakaian jadi melalui mesin Metal Detector (pendeteksi logam) untuk memastikan tidak ada patahan jarum jahit yang tertinggal di dalam pakaian.
B. Memotong seluruh sisa benang jahit (thread trimming) yang menjuntai di bagian luar maupun dalam pakaian agar tampilan baju bersih.
C. Mengemas pakaian ke dalam kantong plastik (polybag) dalam kondisi pakaian masih sangat basah dan lembap setelah disetrika uap agar pakaian tetap dingin.
D. Melakukan inspeksi akhir berdasarkan metode sampling statistik militer seperti AQL (Acceptable Quality Level) untuk menentukan apakah satu lot siap dikirim atau ditolak.
E. Menempelkan label harga dan ukuran (hangtag) secara acak tanpa mencocokkan kode barcode pada label dengan ukuran fisik kemeja demi efisiensi waktu kerja.
Kunci Jawaban
A, B, dan D
Pembahasan Tiap Opsi
A (benar): Keamanan konsumen adalah prioritas utama, terutama untuk pasar ekspor. Patahan jarum jahit yang tertinggal di lipatan baju dapat melukai kulit pembeli dan memicu tuntutan hukum. Oleh karena itu, penggunaan metal detector adalah prosedur wajib di akhir lini garmen.
B (benar): Sisa benang jahit yang tidak dibersihkan (loose threads) dianggap sebagai indikator buruknya kualitas kontrol produk. Pembersihan benang membuat tampilan pakaian menjadi rapi dan siap jual.
C (salah): Mengemas pakaian yang masih lembap setelah disetrika uap ke dalam kantong plastik tertutup akan memicu pertumbuhan jamur (mold) dan bau tidak sedap selama masa pengapalan di kontainer laut yang memakan waktu berminggu-minggu. Pakaian harus dipastikan benar-benar kering sebelum dikemas.
D (benar): Industri manufaktur massal menggunakan sistem sampling formal seperti AQL (misalnya AQL 2.5) untuk memeriksa kualitas tanpa harus membuka seluruh ribuan kardus. Melalui batas toleransi cacat ini, tim QC dapat mengambil keputusan logis untuk meloloskan atau menolak satu lot pengiriman.
E (salah): Kesalahan penempelan label ukuran atau hangtag (misal baju ukuran S ditempeli label XL) adalah cacat fatal (major defect) dalam dunia garmen massal karena akan mengacaukan manajemen inventaris toko retail dan mengecewakan konsumen pembeli.
